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SISTEM BILANGAN BINER

Sistem Biner adalah suatu sistem bilangan dengan hanya
menggunakan dua angka, yaitu 0 dan 1. Konversinya dalam
bentuk tegangan di dalam teknik digital level TTL (Transistor

Transistor Logic) adalah 0 - 0.7 Volt untuk logika 0, dan 3.5 - 5 Volt
untuk logika 1.
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SISTEM BILANGAN BINER

Tabel 2.1 Cara menghitung bilangan

Desimal Biner (Binary)
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PENULISAN BILANGAN

Dalam penulisan, penambahan bilangan nol di depan bilangan biner sering
dilakukan untuk mempermudah operasi-operasi bilangan, atau untuk
menunjukan berapa bit struktur bilangan tersebut. Misalkan 0 dapat di tuliskan

0000, hal ini jJuga menunjukan berapa bit struktur bilangan biner tersebut.

“0000” berarti 0 dari 4 bit, “00000000” berarti 0 dari 8 bit
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PENULISAN BILANGAN
Misalkan setiap posisi angka pada bilangan biner berstruktur 8-bit, ditulis seperti dibawah ini
“or | o5 | o5 | s | 03 | 02 | i | 00
X X X X X X X X

Keterangan : X=0 atau 1
Di sini D7 adalah posisi yang memiliki nilai tertinggi, karena perubahan angka (0 ke 1 atau 1 ke 0)

pada D7 menyebabkan perubahan nilai yang terbesar pada bilangan secara keseluruhan.

Sebagai contoh:

Desimal o Desimal
Berubah menjadi

00001001 B “ 10001001 B

Selisih perubahannya adalah =137-9
=128
Dengan demikian, D7 disebut Most Significant Bit (MSB)
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PENULISAN BILANGAN

Jika dibandingkan dengan perubahan DO, misal :

Desimal DENINEL

Berubah menjadi
00001001 B 9 00001000 B 3

Selisih perubahannya adalah=9-8
=1

Karena perubahan adalah 1 maka posisi DO disebut Low Significant Bit (LSB). Jadi secara umum

posisi MSB dan LSB dapat dinyatakan sebagai berikut:

07 | D6 | D5 | D& | D3 | b2 |0l ] b0
MSB X X X X X X LSB
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SISTEM BILANGAN BINER

Tabel 2.2 Cara menghitung bilangan dengan struktur biner 8 bit

Desimal Biner (Binary)
Penulisan Ucapan Penulisan Ucapan
0 Nol 00000000 Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Nol
1 Satu 00000001 Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Satu
2 Dua 00000010 Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Satu-Nol
3 Tiga 00000011 Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Satu-Satu
4 Empat 00000100 Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Satu-Nol-Nol
5 Lima 00000101 Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Satu-Nol-Satu
6 Enam 00000110 Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Satu-Satu-Nol
7 Tujuh 00000111 Nol-Nol-Nol-Nol-Nol-Satu-Satu-Satu
8 Delapan 00001000 Nol-Nol-Nol-Nol-Satu-Nol-Nol-Nol
9 Sembilan 00001001 Nol-Nol-Nol-Nol-Satu-Nol-Nol-Satu
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SISTEM BILANGAN BINER

Tabel 2.3 Cara menghitung bilangan 10 sampai 19

Desimal Biner (Binary)

10 Sepuluh 1010 Satu-Nol-Satu-Nol

12 Dua Belas 1100 Satu-Satu-Nol-Nol

14 Empat Belas 1110 Satu-Satu-Satu-Nol

16 Enam Belas 1000 Satu-Nol-Nol-Nol

18 Delapan Belas 10010 Satu-Nol-Nol-Satu-Nol




SISTEM BILANGAN BINER

Tabel 2.4 Cara menghitung bilangan 10 sampai 19 dengan struktur biner 8 bit

Desimal Biner (Binary)
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Perhatikan tabel 2.3 dan 2.4, angka desimal akan
mengulang setiap 10 hitungan, hal ini di tandai dengan
berubahnya angka satuan dari 9 menjadi 0 kembali.
Akan tetapi pada bilangan biner akan melakukan
setiap dua hitungan pada LSB, atau setiap 4 hitungan
pada (LSB+1), atau setiap 8 hitungan pada (LSB+2)
atau 16 hitungan pada (LSB+3), demikian seterusnya.
Untuk bilangan yang memiliki struktur 16-bit, maka

posisi MSB akan melakukan pegulangan pada hitungan

ke-65536.

1111111111111111B=65536D

Pitch deck title 11




PERTEB(UAN/MATERI KE 3

\

Konversi Bilangan

shKonversi Bilong_gh on’ror\iiner dah Heksddesimal
: J » B .




KONVERSI BILANGAN DESIMAL KE BINER

Konversi bilangan desimal ke biner, dapat dilakukan sebagai
berikut:
Misal :

(254)10=( .... )2
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LANJUTAN.

KONVERSI
BILANGAN ‘ 5 iy 1 o

Tabel 2.5 Konversi bilangan Desimal ke biner

A DO (LSB)
DESIMALke 2 w&w&_ o |
BINER s e, |
2 1 1 D2
4 31 l/ . '
2 ? ® 1, D3
254 = 127 > 2x 127 = 254 = 125 — 7 e
254 — 254 = 0 (sisa) = - { . :
2 1 | D5
e e e
8 1 1/ 0 '
2 +(Selesai) 1 _I D7 (MSB)




LANJUTAN.

KONVERSI BILANGAN BINER KE DESIMAL

Hasilnya adalah susunan bilangan, dari sisa yang terbawah

sampal sisa yang teratas.

Jadi:(254)10=(11111110)2, ditulis 1111 1110 B




LANJUTAN.

KONVERSI BILANGAN DESIMAL KE BINER

Konversi sebaliknya dari bilangan biner ke bilangan desimal

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

(Nilai)o = (Bil,jcn x 28 + Bil o - x 2Mss1 4+ Bil,,cn , x 2Y)B
MSB MSB-1 MSB-1




LANJUTAN.

KONVERSI BILANGAN BINER KE DESIMAL

Sebagai contoh:

(01111111)2=1(...)10

Penyelesaian :

/\

(01111111)2=(0x2"+1x2°+1x2°+1x 2% +1x 23+ 1x 22+ 1x 21 + 1x 29 )10

(0+64+32+16+8+4+2+1)10

=(127)10




Sistem Bilangan

9’ ‘ Heksadesimal

AT
l““ Sistem bilangan heksadsimal adalah

R [
E

k&

K |
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= I

"’“' suatu sistem atau cara menghitung
!m bilangan, menggunakan kelipatan 16
= untuk kembali mengulang hitungan

satuannya.
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Sistem Bilangan
Heksadesimal

Kode-kode angka vyang digunakan dalam

sistem bilangan heksa adalah:

0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E, F
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SISTEM BILANGAN HEKSADESIMAL

Tabel 2.6 Cara menghitung bilangan

Desimal Bilangan Heksadesimal




SISTEM BILANGAN HEKSADESIMAL

Tabel 2.6 Cara menghitung bilangan (lanjutan)

Desimal Bilangan Heksadesimal




KONVERSI BILANGAN DESIMAL KE HEKSADESIMAL

Konversi  bilangan desimal ke heksadesimal, dapat
dilakukan sebagai berikut:
Misal :

(65534)10=1(....)16
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LANJUTAN.

Tabel 2.7 Konversi bilangan Desimal ke heksadesimal
KONVERSI
BILANGAN . 65534
DESIMAL KE = 4095
16 —=> E 4 DO(LSB)
HEKSADESIMAL 2 4095 / |
16 > 295 F : D1
3 255 / . :
16 —> F | D2
4 15 / o |
16 —> F-- D3
(Selesai)
89934 _ 4095 > 16 x 4095 = 65520
65534 - 65520 = 14 (sisa) - E

Heksadesimal 0 1 2 3 4 5 6 7|8 9 A B C | /D E F
20XX



LANJUTAN.

KONVERSI BILANGAN DESIMAL KE
HEKSADESIMAL

Hasilnya adalah susunan bilangan, dari sisa yang terbawah

sampai sisa yang teratas.

Jadi: (65534 )10 = ( FFFE)16, atau ditulis OFFFE +




KONVERSI BILANGAN DESIMAL KE
HEKSADESIMAL

Konversi  sebaliknya dari  bilangan biner ke bilangan

heksadesimal dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

(NllaI)D = (B“MSB X 16MvsB + B“I\/ISB—I X 16Mmse1 +_ + B“I\/ISB—:L N 16O)H




LANJUTAN.

KONVERSI BILANGAN HEKSADESIMAL KE
DESIMAL

Sebagai contoh:

(OFF)H={(...)10

Penyelesaian : P e
(QFF)H =(0x 162 +Fx 16 + Fx 16°)10
N——

=(0x 16>+ 15x 161 +15x 16°)10

= (0x256 + 15x16 + 15x1)10=( 0 + 240 + 15)10
(255 )10




LANJUTAN.

KONVERSI BILANGAN ANTARA BINER DAN
HEKSADESIMAL

Sebagai contoh:

(OFF)H={(...)10

Penyelesaian : P e
(OF\F)_H/=(,O x 162 +F x 16* + F x 16°)10

=(0x 16>+ 15x 161 +15x 16°)10
= (0x256 + 15x16 + 15x1)10=( 0+ 240 + 15)10
(255 )10




KONVERSI BILANGAN ANTARA BINER DAN
HEKSADESIMAL

Konversi heksadesimal ke biner sering dilakukan, terutama untuk operasi sistem berbasis mikro
prosesor. Bilanga heksadesimal memiliki sifat-sifat khusus dalam hubungannya dengan bilangan
biner, karena setiap posisi angka pada bilangan heksadesimal memiliki nilai maksimum 1111B

dalam biner, atau setiap posisi angka heksadesimal menempati 4 bit pada bilangan biner.

Tabel 2.7 Hubungan bilangan heksadesimal dengan biner untuk struktur biner 32 bit

(..)H

(H7

H6

H5

H4

H3

H2

H1

HO )

(...B

( XXXX

XXXX

XXXX

XXXX

XXXX

XXXX

XXXX

XXXX )

Untuk memudahkan konversi antara bilangan biner dan heksadesimal, penulisan bilangan biner selalu diusahakan

memiliki susunan dengan kelipatan 4, karena penambahan angka nol di depan tidak mempengaruhi nilai bilangannya.




LANJUTAN.

KONVERSI BILANGAN ANTARA BINER DAN
HEKSADESIMAL

Untuk memudahkan konversi antara bilangan biner dan heksadesimal, penulisan bilangan biner

selalu diusahakan memiliki susunan dengan kelipatan 4, karena penambahan angka nol di

depan tidak mempengaruhi nilai bilangannya.

(110)2 ditulis  (0110)2 atau 0110B
(011100)2 ditulis  (00011100)2 atau 00011100B
(111111)2  ditulis  (00111111)2 atau  00111111B




LANJUTAN.

KONVERSI BILANGAN BINER KE HEKSADESIMAL

Untuk konversi antara bilangan biner dan heksadesimal:
11001010B={(...)H?

Penyelesaian:

Biner = 1 1 0 0 1 0 1 0
Desimal =1Ix23+1x22+0x21+0x2Y IX23+0x22+1x2L+0x20
= 12 10

Heksadesimal = C A

ilangan biner ini identik dengan
Jadi 11001010B = CAH atau 0CAH -E Blng ik deng

P bilangan heksadesimal, yang terdiri

dari setiap posisi  4-bit  biner
Desimal 0/1 2|3 4|5 6,7 8|9 10111213 14 15 ()H C A

Heksadesimal 0 |1 2|3 4 5 6,7 8 9 A B C|/ D E F dirubah ke desimal.



LANJUTAN.

KONVERSI BILANGAN BINER KE HEKSADESIMAL

Untuk konversi antara bilangan biner dan heksadesimal:
11010B=(...)H?

Penyelesaian: ?

T




LANJUTAN.

KONVERSI BILANGAN BINER KE HEKSADESIMAL

Untuk konversi antara bilangan biner dan heksadesimal:
11010B=(..)H?

Penyelesaian:

Biner = 0 0 0 1 1 0 1 0
Desimal =0x23+0x22+0x2t+1x2Y IX23+0x22+1x2L+0x20
= 1 10

Heksadesimal = 1 A

Jadi 11010B = 1AH atau 01AH  REREEEN BTN EN
(...)D 1 10 D

Desimal 0[1/2/3 4 5 6|7/8/9 10|11 12(13 14 15 ()H l A H

Heksadesimal 0 /1|2 3 4 /5 6|7 8 9 A|/B C|D E F



KONVERSI BILANGAN HEKSADESIMAL KE BINER

Konversi antara bilangan heksadesimal ke biner, dapat dilakukan dengan cara merubah dulu ke dalam
bilangan desimal, baru kemudian dirubah ke bilangan biner.
4CH=(...)B?

Penyelesaian:

Heksadesimal = 4 C
Biner = XXXX XXXX

(...)D 2 12 D

(.JB 0100 1100 B
Jadi4CH=01001100B

Desimal 01 2 3|4 5|6 7|8 9|10 11|12 13|14 15
Heksadesimal 0 1 2 3|4 /5|6 7, 8 9|/A B C D|E|F



KONVERSI BILANGAN HEKSADESIMAL KE BINER

Konversi antara bilangan heksadesimal ke biner, dapat dilakukan dengan cara merubah dulu ke dalam
bilangan desimal, baru kemudian dirubah ke bilangan biner.
OFOA9H =(...)B?

Penyelesaian:

Heksadesimal= O F 0 A 9

Biner = XXXX XXXX XXXX XXXX  XXXX



KONVERSI BILANGAN HEKSADESIMAL KE BINER

Konversi antara bilangan heksadesimal ke biner, dapat dilakukan dengan cara merubah dulu ke dalam
bilangan desimal, baru kemudian dirubah ke bilangan biner.
OFOA9H=(...)B?

Penyelesaian:

Heksadesimal= 0 F 0 A 9

diabaikan
Desimal = 0 15 0 10 9
(w0 | F o ale
Biner = XXXX XXXX XXX XXXX XXXX
(...)D 0 15 0 10 9 D

Jadi OFOASH =1111000010101001B (.)B 0000 1111 0000 1010 1001 B

Desimal 01,23/ 4 5 6, 7/8|9 1011 121314 15
Heksadesimal 0 /1|2 3 4 /5 6|7 8 9 A|/B C|D E F
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